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1.1. Latar Belakaog 

BABI 

PENDAHULUAN 

Semakin tingginya kebutuhan masyarakat akan gizi di era globalisasi ini 

membutuhkan sumber-sumber gizi yang cukup banyak mulai dari telur, daging, dan susu. 

Untuk memenuhinya pemerintah menganjurkan masyarakat untuk beternak, baik untuk 

mencukupi kcbutuhan keluarga maupun untuk keperluan bisnis, selaras dengan 

meningkatnya pengctahuan masyarakat tentang bahan pangan. 

Disaat krisis moneter seperti yang dialami bangsa Indonesia sekarang ini banyak 

sekali pcrusahaan yang bangkrut termasuk perusahaan peternakan. Kondisi terscbut 

disebabkan oleh bahan-bahan baku terutama tepung ikan, jagung, bungkil kedelai dan 

obat-obatan sebagian besar masih impor, sehingga sangat rentan terhadap krisis (Eko, 

1997). Karena itu, diperlukan bahan baku dari dalam negeri yang harganya lebih murah 

agar dapat keluar dari pengaruh krisis yang makin lama makin parah. Peternak yang 

bertahan umumnya mampu menyusun pakan sendiri, mempunyai modal besar, dan 

mempunyai manajemen yang bagus. 

Dengan adanya krisis tersebut di lapangan menunjukan bahwa peternak 

tradisional sangat menghemat pakan sehingga kebutuhan gizi ayam tersebut tidak dapat 

tercapai, mengakibatkan berat badan tidak optimal, sehingga ayam mengalami 

keterlambatan dewasa kclamin. Kejadian itu dikarenakan ayam memerlukan ransum 

untuk hidup, pertumbuhan berat badan, reproduksi, dan produksi telur (Card, 1975). 

1 
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Sebahknya jika ayam tersebut diberi pakan bebas dan berprotein tinggi maka ayam 

tctliCbut akan mengalami pereepatan dewasa kelamin. Di peternakan tradisional hal 

tersebut kurang sekali diperhatikan, sehingga produksi telur tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Sebagai contoh ayam Leghorn mulai bertelur 150 hari (Jull, 1975), 

menjadi lebih dari 160 hari sehingga kerugian pakan akan teIjadi akibat mundurnya 

produksi ayam tersebut. 

1.2. Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Prak-tek keIja lapangan adalah salah satu program kurikulum yang wajib diikuti 

oleh mahasiswa semester enam, yang merupakan salah satu syarat kelulusan untuk 

mcmpcroleh sebutan AHLI MADYA dari program Diploma Tiga Kesehatan Temak 

Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Adapun tujuan praktek keIja lapangan seeara umum ada\ah : 

L Untuk mengetahui manajemen di lapangan terutama sistem pemberian pakan dan 

minum, perawatan, perkandangan, pemeliharaan ternak, sistem produksi dan penyakit 

yang diderita ternak beserta penanganannya yang tidak dijumpai di bangku kuliah. 

2. Mengetahui seeara mendalam teknologi dibidang petemakan yang berkembang di 

\apangan dan menerapkannya seeara langsung. 

3. Bertambahnya wawasan mengenai petemakan terutama yang erat kaitannya dengan 

kasus-kasus di lapangan. 
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4. Menanamkan jiwa wirausaha kepada mahasiswa sehingga sctclah lulus hisa 

menciptakan lapangan peketjaan secara mandiri dan tidak menggantungkan ketja di 

perusahaan. 

Untuk tujuan khusus Praktek KeIja Lapangan adalah memperbaiki kckurangan-

kekurangan terutama manajemen pakan, standar hcrat badan, penyinaran dan produksi 

telur pada ayam ras. 

1.3. Kondisi Umum 

1.3.1. Sejarah 

OPT Perampelan terletak di Jalan Raya Maospati tepatnya didesa Perampelan 

Kecamatan Karanb'fcjo Magetan didirikan pada tahun anggaran 1950/1951 bcmama 

Dinas Kehewanan. Tanah UPT berasal dari pembclian tanah bcngkok pada tabun 1950 

seluas 51.750 meter persegi, dengan bukti sertifikat (Tanda Bukti Hak Pakai) No: 7412 , 

tabun 19851 B 1245050. Diawali pada tabun anggaran 1956 yang dipimpin oleh Bapak 

lsmakun. Di pcternakan Perampclan selain memelihara ayam ras juga memclihara ayam 

buras yang hasilnya tidak kalah menariknya dengan ayam ras. Di peternakan tersebut 

kurang lebih terdapat 745 ekor ayam ras srain dekalb warren dan dekalb gold, ras Arab 

359 ekor, ayam buras lokal 82 ekor dan ayam kedu sebanyak 100 ekor. Selain bergerak 

dibidang pcrunggasan, juga terdapat hijauan makanan temak dan kelinci. 

Latar belakang pendirian OPT Perampelan adalah ; 

1. Untuk meningkatkan pendapatan Daerah Tingkat I Jawa Timur. 

2. Untuk mendekatkan sarana pcnyuluhan pada masyarakat. 
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3. Untuk rnenyediakan bibit temak dan bibit HMT. 

4. Untuk meningkatkan ketrampilan petemak dan SISwa SCSual dengan 

perkembangan teknologi. 

Ditinjau secara menyeluruh tentang kegiatan-kegiatan dan perkembangan serta 

fungsi dari Unit Pelaksana Teknis Temak Perampelan, mernpunyai maksud dan tujuan 

untuk meningkatkan kelja sarna UPT dengan cabang Dinas Petemakan daerah, tentang 

pengembangan dan penyediaan berbagai rnacam komoditi bibit sedangkan sasaran 
• 

utamanya adalah mengoptimalkan UPT baik produksi rnaupun kwalitasnya sehingga 

dapat rncningkatkan pendapatan daerah serta sebagai surnber pengetahuan. 

UPT Temak Pcrampelan sampai dengan tahun anggaran 1998/1999 mi. 

mempunyai susunan organisasi dan tata laksana yang belum bcrubah, masih bcrda~r"an 

Surat Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 3 tahun 1986. 

Susunan organisasi UPT Perarnpelan terdiri dari : 

a Unsur Pimpinan, adalah Kepala UPT Dinas Petemakan. 

b. Unsur Pembantu Pimpinan, adalah Sub Bagian. 

c. Unsur Pelaksana, adalah Seksi-seksi. 

Sedangkan UPT Dinas Petemakan Unit Bibit Temak dan Hijuan Makanan Temak 

seperti halnya UPT Temak Perarnpelan, terdiri dari : 

a. Kepala UPT. 

b. Sub Bagian Tata Usaba. 

c. Seksi Pembibitan dan Pemulia Biakan Temak. 

- , 



d. Seksi Pembibitan Hijauan Makanan Temak. 

c. Seksi Salana Produksi dan Distribusi. 

5 

Keadaan topografi di UPT Temak Perampelan antara lain, teletak pada ketinggian 

85 meter diatas permukaan laut, temperatur pada malam hari 22 - 27 derajat celcius , 

siang hari 28 derajat celcius sampai dengan 32 derajat celcius. Curah hujan! jumlah hari 

hujan 

dalam setahun selama empat tahun terakhir data dari dinas pengairan seperti tertera 

dibawah ini : 

Tahun 1985 2.003 mm177 hari hujan. 

Tahun 1986 1.849 mrnJ87 hari hujan. 

Tahun 1987 1.724 mml76 hari hujan. 

Tahun 1988 1.618 mml88 hari hujan. 

Bulan basah / hujan enam bulan November sampai dengan bulan April. Jeeadaan 

tanah lempung berpasir dan sebagian kecil ada yang berstruktur lempung berliat. 

Adapun skema UPT Temak Perampeian Magetan (terlarnpir). 

1.3.2. Sistim Perkandangan. 

Kandang yang digunakan di petemakan Perampelan untuk ayam ras adalah semi 

monitor membujur kearah timur ke barat, terbuat dari kayu yang beratap genting. 

Kerusakan dari kandang tersebut diperkirakan 25 tahun, sedangkan ukuran dari kandang 

tersebut adalah 20 x 3 x 3,5 ffi. 
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Untuk baterai terbuat dari kawat 60 x 20 x 40 Cm digunakan untuk satu ekor ayam 

sedangkan keseluruhan baterrai mernpunyai ukuran 7 x 40 m untuk kapasitas 1500 ekor. 

Kutuk ditempatkan di kandang box yang dasamya terbuat dari kawat plong terletak di 

dalam ruangan tertutup dan ada sedikit untuk ventilasi disamping ruangan bagian atas. 

Kandang grower mempunyai ukuran kandang 3 x 24 x 3 m dan 5 x 24 x 3 m dan 

dinding terbuka terbuat dari kawat sedangkan bagian bawahnya tertutup 30 Cm 

Untuk kandang ayam buras bertype semi monitor menggunakan sistem postal 

terbagi menjadi 10 petak sedangkan kutuknya menggunakan sistem kandang seperti 

kandang ayarn ras. Buras grower ditempatkan pada kandang berukuran 2 x 2,5 m, 

sebanyak delapan petak dengan sistem postal ukuran 4 x 12 m, sedangkan untuk 

kandang indukan sarna dengan sistim postal tingkat ukuran 2,5 x 3 m, sebanyak 18 petak 

dengan ukuran masing-masing petak bervariasi tergantung j umlah ayam yang di pelihara. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pengamatan tentang berat badan, 

umur, dan produksi telur di UPT Perampelan selama pelaksanaan Praktek Kerja 

Lapangan, permasalahan yang dapat dikemukakan adalah bagaimana hubungan antara 

berat badan dan produksi telur pada ayarn ras. 



BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksananakan di OPT Perampelan, 

Keeamatan Karangrejo, Magetan. Pelaksanaannya dimulai tanggal 29 Maret 1999 

sampai dengan 5 April 1999. 

2.2. Kegiatan 

2.2.1. Manajemen Pakan Dan Minum 

Pakan yang digunakan di UPT perampelan tcrdiri dan hchcrapa macam yaitu 

pakan konsentrat KP3CP dari PT. Charoen Pokphan Indonesia, katul, katul 

fermentasi dan jagung yang diperoleh dari lingkungan sekitar karena harganya yang 

relatif murah. Untuk pemberian pakan dilakukan pada pukul 07.30 WIB dan siang 

hari pukul 14.00 WIB, pemberian pakan tersebut terdiri dari eampuran pakan jadi 

dari PT. Charoen Pokphan, bekatul, jagung, 5 % minera\, I % kapur, I kg top mix, 

dan beaktul fermentasi. Penambahan feed suplemen berfungsi untuk meningkatkan 

produksi pada ayam tersebut. Untuk eara pembuatan katul fermentasi adalah satu 

plastik ragi yang berisi 15 butir ragi dihaluskan dieampurkan dengan katul sebanyak 

50 kg dan ditambahkan air sekitar 25 % (tergantung kualitas katul). Seluruhnya 

dimasukan ke dalam karung dan dibuka selama tiga hari, selanjutnya dilakukan 

7 



2S % . Dari keterangan pihak twr Aetellih katul mengalami fennentasi mengalami 

peningkatan protein sebesar 60 %. Untuk pemberi8ll pak8ll OPT dapat dilihat peda tabell 

Tabel 1. Pakan yang diberikan di OPT Temak Perampelan. 

Bahan Ay3lll Ras AyarnBuras 

Pakan Gram! haril ckor Graml harii ekor 

Minggu 2-7 7-14 14-20 20 (all<ir) 2-7 7-14 14-20 20 (atkir) 

Konsentrat 19,8 13,5 20 30 13,2 12 16 I 22,5 

I 1 

I Jagung 21 36 10 42 
I 

14 24 8 31.6 

! : 
Katul 19,2 - 70 12,8 24 50 36 

segar 

Katul- - 40,5 - 48 - - - -

fermentasi 

1 

Pemberian air pada petemakall UPT Temak Peranlpelall dilakukall dua kali sehari 

yaitu : pagi hari pukul 07.30 Will dan siang hari pukul 14.15 Will. K1msus pagi Imri 

ditambahkan EM4 sebanyak 15 cc ditempat minum. Untuk ayam ras dan ayarn layer 

ditambahkan 5 cc. Bahan felmelltasi EM4 adalah EM4 satu liter, tetes 0,5 liter dan air 

19 liter. 



2.2.2. Pengambilan Telur 

Telur ayam ras atau ayam burns diambil dna kali sehari yatiu : pukul 10.00 WIB dan 

sore han pukul 15.00. Pengambilan telur dengan carn manual satu persatu dan dilakukan 

pencatatan. Untuk mengetahui produksi telur bisa dilihat tabel 2, 3, dan 4 berikut ini. 

Tabel 2. Produksi Telur Ayam Ras 

Tanggal JumlahAyam Produksi Jumlah 

Pagi Sore 

29-03-1999 745 219 205 424 

30-01-1999 745 202 201 403 
I 

, 
: 

--
31-03-1999 745 205 205 410 

01-04-1999 745 280 180 390 

02-04-1999 745 214 214 467 

Jumlah Total 1.089 1.005 2.094 

J 
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Tabel 3_ Produksi Telur Ayam Ras Arab 

Tanggal JumJah Ayam Produksi Jumlah 

Pagi Sore 

29-03-1999 359 90 62 152 

30-03-1999 359 92 62 153 

31-03-1999 359 87 63 ISO 
I 
1 1 

01-04-1999 359 105 55 i 160 

i 
02-04-1999 359 107 62 ! 169 

L ------ J ________ J 
Jumlah Total 481 JJ3 784 

Tabel4_ Produksi Teluf Ayalll Bill-a:; 

I T_ I '".MAy-. Produksi Jwnlah 

Pagi Sore I 

I 29-03-199'+- I 1 

I 182 - 28 28 

30-03-1999 182 - 28 I 28 
I 

31-03-1999 182 - 29 I 29 
I 

01-04-1999 182 - 30 30 

02-04-1999 I 182 - 32 32 

Jumlah Total 147 147 

Kdp!"rulgan : - tidal{ dirullbil. 



2.2.1. Kegiatan Terjadwal nan Tlda" T crjadwal 

Kegiatan Terjadwal : 

Pukul 07.00 - 09.00 Will 

Pukull0.00 - 11.00 Will 

Pukull1.00 - 14.00 Will 

Puku114.00 - 15.00 Will 

Pukul 15.00·16.00 Will 

Kegiatan Tal< Terpdwal 

Membersibkan tempat minmn. 

Mcmbcrikan pakan. 

Memberi minmn. 

Mengambil tclur dan mencatatnya. 

Istirahat. 

Mcnambah makan dan minum. 

Mengambil telur dan mencatatnya. 

11 

Pada tanggal 29 Maret 1999 dilal"llkan vaksinasi pada ayam grower umur 27 han 

dengan vaksinasi ND Lasota dengan carn air minum. 



HARm 

PEMHAHASAN 

Pakan Temak Ayant Ras 

Manajernell betemak ayarn h311JS dike lola sebaik rnnngkin karena dapat rnernbuat 

lata! Sllatn petemakan, temtl1rna rnanajernen pakan. Menunrt Wahyu (1978), bahan pal<l1Il 

rnelldominnsi (60 % - 80 %) dari faktor-faktor yang niempellgaruhi prodnksi dan sisanya 

(20 % - 40 %) dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain pengaruh lingkungan dan tata 

laI<sana, sehingga jika mengillginkan kenntungan yang lebih besar maka harus dapat 

menekan biaya pakl1ll. 

Pakan mempnnyai definisi sesuatn yang dopat dimakan oleh hewan dalwu bentnk 

yang dopat dicema sebagian atan keselnruhan dengan tidak mengganggu kesebatl1\l (Tilman 

dkk, 1989). Dalarn penynsnnan pakan seLaiknya dignnakan baban yang ber\.;nalitns tinggi 

dengan pernl1lldingan tertentn karena tidal< satnpun baban pal<an mengandnng zat dalarn 

keadaan lengkap. Zat gizi &'Uatu pakan h311JSlah seimbang sesuai dengan kebutnhan tnbuh 

temaknya (Maynard dkk, 1984). Pakan hams mempunyai komponen antara lain secara 

nnlUlU terdiri dari air dan bahan kering. Bahan kerillg terdiri dari baban orgwlik dan baban 

anorganik. Bahan organik terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, dBll bahBll anorganik 

terdiri dari mineral (Anggorodi, 1985). 

Faktor-faktor lain yang menentukan kualitas rBllsum adalab varietns baban baku , 

cara pengolabBll, dan penyimpanan. Jika pellyimpanwl terlalu 181118 maka r311sillll akan 

ransid. 
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Dewasa Kdam/n Pada Ayam Ras Betlna 

Beberapa ahli berpendapat yang tidak berocda mcngcnai dewasa kelamin, dikenal 

dengan mnur peneluran pertama (Jull, 1975). Untuk faktor-faktor lain dewasa ayam betina 

dipengaruhi oleh makanan, berat badan dan cahaya Jull (1974) dan Wahyu (\985) 

mengemukakan bahwa yang mempengaruhi tinggi rendahnya konsmnsi adalah besar dan 

bangsa ayam, temperatur sekeliling kandang, sistem perkandangan dan pengendalian 

penyakil Perlu diketahui jumlah pakan yang dikonsmnsi tidak merupakan jaminan mutlak 

untuk mencapai prodnksi pada ayam ras. Hal ini tergantung pada 7.a1 gizi dan keserasian 

komposisinya dalam ransmn (Lubis, 1963). 

Berat Badan dan Produksllelur 

Produksi telur dimnlai pada mnur 150 hari atan sekitar 20 millggu setelall itu 

meningkat t~a1U sekali. Mencapai puncak produksi pada umllf 28 - 29 minggtl, sebesar 

90%. Pada umur 0 - 16 minggu konsumsi pakan dan bera! bad:m meningkat, untuk 

pertumbuhan bera! harlan yang optimal dibutuhkan pakan dengan kadal" protein tinggi, 

setelah mengalami dewasa tubuh pakan yang dikonsllmsi kOllstan (WahYll, 1975; 

Anggorodi, 1985). 

. 
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Un!uk mengetahui jum\ah kon~'IImsi dan pertumbuhan bera! badan dapal di Iihal pad a 

tabel 5 berikut ini : 

Taba 5. KAIDSumsi Pakan, Konversi Pakan, Kebutuban Energi, Protein, Dan Produksi 

Yang Terhitung Pada Ayam LegllOrn Putih. 

u .... PemmbJhm Bobot Ran..,.. Konvet"sl. EntrKi PI",,", Kebutw'l2I1 I Pro4uL<i 
bobotma- Bldan y.ng ",,,urn mt-tabobt: ymg P'::: I ,.,. Petbrnbu.:t dil:onsumsi yang dibutuhbn 

nBol,ot perayam dWutuhbn .".,.... r== 
pnluri d3n peT'JYlUtl dJIlpt1 

I pem1lri d"" han I I pab:m 

A B C D E F G I H 

M",- g • • • Kcal • • I 
% I 

mal:zn.Wg I .yom 

I 1. 70 5,7**· 8 0,8 24 1,1'··· I 2U I 

I I I I 
2. 125 7.9 13 1.18 39 2.8 21.5 I 

3. 190 9,3 19 1,52 57 4,1 I 21,5 I I 

I I I I I 4. 265 10,7 27 1,76 81 5,4 20,0 I I I 
5. 350 12,1 32 I 2.0 96 6,2 19,<; I 1 

6. 450 14,3 41 I ? ? 125 7,4 18.5 I -,- I I ., 550 14,3 48 2,4 140 7,8 16,5 I I 

I 
I. I I I 8. 640 12,9 49 I 2,6 I 148 7,8 16,0 

I I 
9. 730 12,9 49 I 2,75 148 7,8 

I 
16,0 I I I I I I 10. I 820 12,9 

I 
53 2.9 160 7,8 15,0 I I 11. I 893 10,7 57 I 3,1 I 170 7,3 I 13,0 

I I I I I I 12. 960 9,3 
I 

59 3,3 177 7. 12,5 I I 
. ,_. 

I ] 3. 1025 9,3 60 I 3~5 180 7,3 12,5 
14. 1090 9,3 61 3,7 183 7,3 12,0 , I 
15. ll55 9,3 63 I 3,9 189 7,3 11,5 ! 

I I I I 
16. I 1220 0, 64 4,0 192 7,3 11,5 I I 

I I ',_ I I I I 
I , 

I 17. 1270 7,1 65 I 4,2 I 195 I 7,0 I 10,5 I 
I I I I 18. 1320 7.1 66 I 4.4 198 7,0 10,5 

19. I 1365 6,4 I 67 I 4,6 201 7,0 10,5 5 tIl: 

I I 
Y'} 

20. 1410 6,4 I 68 4,8 204 7,0 10,5 10% 
21. 1455 6,4 I 69 I 5,0 207 7,0 10,5 20%. 

I 22. 1500 6,4 70 I 5,2 210 7,0 10,5 40% I I I 1 ~--.--l I J ____ J 

Sumb("r ; Milton. C Scott Malden C. N("sn("im and Robert J. Y olmg, Nutrition Of the 
Chicken; M.L Scott and Associates, Iihacas N.Y. 1976; H = Peternakan P.T. 
Manggis, CiclImg, Sukabuml 

• 
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Untuk mengetahui berat badan rata-rata kelompok ayam, di31l1bil 10 % dan jumlah 

ay.m&. dan ditimbang. PeDg31l1bilan aY31l1 ini hams dilakukan di seluruh bagian kandang, 

dill:!l8ian sudut dan bagian tengah kandang. Penimbangan dilakukan pada umur 1 minggu 

~menjelang masuk bateray, satu minggu sekali pada hari yang tetap. Misalnya pada 

setiap Minggu sore atau pagi han sebelwn ayam diberi pakan. 

Hasil penimbangan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar berat 

badaa yang ada. Selengkapnya bi~a dilihat pada tabel 5 dan gratik (Iampiran 5). Kelompok 

ayam yang bend badannya sesuai dengan standar berat badan dan lUllur, dengan interval 10 

gram Misalnya pada umllr 8 minggll hasil penimban,2rul 100 ekor ayam menlllliukan hasil 

sebagai berikut, n ekor berat badannya 600 - 620 gram, 28 ekor 500 granl dan 30 ekor 

650 gram. Hasil penimbangan tersebut dapat disimpulkan bHhwa 42 % berat badrumya ( 

600 + 620) : 2 = 610 gram. Batas toleransi berat badan yang ideal adalalt lebill atan kurang 

10 gram dari 600 gram. 28 % kurang dari 500 gram, dan 30 '% lehih besar dari 650 grant 

Hal ini menunjukan bahwa nantinya ayam berproduksi tidak akan maksirnal 

(Anggorodi,1985). 

Hasil penimbangan berat badan yang tidal, seragam memmjukan adanya tata 

laksana pemeliharaan masih ada kekurangan. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak 

serag31l1an berat badan pada un PeraInpelan adalah kepadatau, jumlah lempat pakan 

doo minmn, serta penempatan pakan dan minum yang tidak tepat. Untuk menyeragarnkan 

berat badan agar produksi mencapai 90'% adalah dengan menambah atan mengurangi pakan. 
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dipelihara tidale mengalami stress. Untuk mendapatkan hasil yang baik penimbangan 

dikelompokan menjadi tiga kelompok sesuai basil penimbangan. Kelompok ayam yang 

berat badannya kurang dari standar harns mendapatkan tambahan pakan yaitu pakan broiler 

starter dengan kandtmgan protein 21 % - 23 % (Wahyu, 1978), agar pertumbuhan bern1 

badannya optimal sesuai dengan standar. 

Secara wnwn, setiap kekurangan salll gram bern1 barlan harus ditambah salll gram 

pakan. Jadi kalan 100 ekor ayam petelur berwnur enam mimggu berat badannya Irurang dari 

400 grmn, misa1nya 380 gram maka setiap 100 ekor ayam memerlukan tambahan pakan 

sebesar 100 x (400 - 380) x 1 gram = 2000 gram. Pemberian ini harus disesuaikan dengan 

tabel 5 tentang grafik laju bern1 badan (terlampir), produksi telur, dan jumlah standar 

palean yang ditambahkan. Tapi kalan selama tiga minggu belum ?..da tanda-tanda perubahan, 

malea kualitas palean harns dikoreksi karena pada saa! krisis ini banyale sekali pemalsuan 

bahan palean. 



BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil kcgiatan praktek kerja lapangan yang dilaksanakan dapat dimnbil 

kesimpulan sebagai berikut : 

L Bernt badan sangat berpengaruh tehadap produksi telur, disamping ada faktor lain yang 

Illempenga11lhi yailn pakan, penyinaran dan sistim perkalldallllllll. 

:!. Jika faktor-faktor yang berpengaruh yaitu pakml, bera! barlan. penyinaran dan sislim 

perkandangan dikelola dcngan baik maka pUllCak produksi pada aymn ras dapa! 

mencapai 9u % - 95 %. 

Sarar. 

Berclasarkan kcsimpulall diatas saran yang clapat clik';lIlUkakan ~ebagai berikut : 

L Mengillgat peiernak tradisional kurang memahanli berat badan, pakan, penyinaran dan 

sistim perkandangan maim perin penyebaran infonnasi hal tersebut kepada petemak. 

2. Didirikan Balai Pellelitian Pakan yang melayani petemak, agm' petemak tidak kesulitan 

mellgoreksi pakan lemak. 

• 



DAFTAR PUSTAKA 

Anggomdi, R. 1985. KeUl~iuan Mutakhir Dalam Hum Makan Tem$ UlIggru; . Uuiwr>;ilID; 
IndoncsiaPrcss, Jakarta 

Card, L.E.l97S. Poultry Production. 11th Ed. Lea & febtger Philadelphia. New York. 186-

187 :229 -231 

Eko Sandjojo.lnfofet Edisi 052. Desember 1997. Jakarta 20 - 21. 

Jull. M.A 1975. Poultty Husbandry.3 lh Ed. Tata M. Gmw Hill Pltbbhilt~ Co LId New 

Delhi. 

Lubis, D.A. 1963. lImu Makanan Temak. P.1'. PembanguIUlIl Jakarta. \it -lS2.132. 

Myaard, L.A; J.K. Loosk H.F. Hints and K. G. Wamcr.1984. Ai.inwl Nutrition Edisi 
Ketujuh. Me. Gm.w Hill. Publishing Group. Ud. New Delhi. 

Tibnall~ A.D.H.; Hartadi: R. Soedoillo; P. Suharto dan L. Sukalnto.19R9. lilllll Pakatt T~'nlak 
Dasar. CetakalJ Kecmpat. Gajah Mada University. 

TihkDesa Maret 1999, Edisi Keempat. 46 - 47. 

Wahyu,1. 1975. Cam Pcmbcrian Dan Penyusunan Ransum Ayam Cc!akan Kctiga Fakultas 
Petemakan IPE. 

Wahyu, J. 1978. Cant PeUibeI'ian Dan Pellyusunan RllilSlUU Ayatll Celak.an Keempat. 
Fakultas Pdcrnak;:; . .n IrB. 

Wahyu, J.1985. Hum Nuu'isi Un~rms. Fakuitas Peternakan lnstitut i'ertanian Bogor. gaJah 
Mada Univ~r~-ily Pn.~B:s_ 



Lampiran 1 Smlumm Kepengurusan UPT Temak Perampelan 

A.. 
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E3 C> 

I 

E. F 

A KepaJa UPT 

B FungsionaJ Kelompok Pembibitan. 

C Seksi Bagian TU. 

D Seksi Produksi. 

E Sub Seksi Petnbibitan 

F Sub Petnbibitan HMT 

G Distribusi. 
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Lampiran 2. Sistim kandang Baterrai pada Ayam Ras atau kandang monitor 

A 

ABC : Jalan untuk pengambilan telur. 

DE : Baterrai 

F : Tempat pakan dan minum 

H Selokan air. 

B C 
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Lampirnn 3. Kandang Ayam Kedu. 

B 

A : Kandang. 

B : Tempru: bertelur. 

C : Tempru: Pakan. 

D : Pintu 

E : Tempat Umbaran 

A 

:1 

D E 

c 



! 4rnn 4. Kandang Avam Amb. 

H~ B 

EL-+-------------______________ -1__ F 

D 

~: 

A :Atap. 

B : Kandang T ingkat 1. 

C :Kandang Dasar. 

D, E : l'empat penelnran. 

F, G : I'intu Kandang. 

H :SiBtim Buka Tutup. 

c 
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